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 Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, karena berkat rahmatNya sehingga 
terbitnya buku yang berjudul Pendekatan Ergonomi Total 
Meningkatkan Kualitas Hidup Pekerja Wanita Pengangkut 
Kelapa di Banjar Semaja Antosari Selemadeg Tabanan Bali. 
Buku ini awalnya adalah desertasi yang dipersembahkan untuk 
menyelesaikan derajat Sarjana S-3 pada Program Studi Doktor 
Ilmu Kedokteran dengan konsentrasi di bidang ilmu ergonomi 
pada Program Pasca Sarjana Universitas Udayana Denpasar 
pada tahun 2008.   
 Buku ini mengangkat topik tentang perbaikan sebuah 
sistem kerja pada suatu siklus pekerjaan sektor informal yang 
belum tersentuh suatu upaya-upaya perbaikan, dengan 
pendekatan ergonomi. Dalam suatu sistem kerja seyogyanya 
alat, cara kerja serta lingkungan semestinya disesuaikan 
dengan kemampuan, kebolehan dan batasan fisiologi, 
psikologi dan biomekanik manusia. Sehingga manusia benar-
benar mampu untuk mengerahkan fungsi tubuhnya secara 
optimal, tidak ada beban tambahan, keluhan, rasa sakit, 
penyakit, dan kecelakaan. Setiap individu yang terlibat di 
dalamnya harus mampu bekerja sama,  memiliki kemampuan 
berkomunikasi, memotivasi, memimpin dan empati. Sehingga 
partisipatori dalam rangka mecapai suatu sistem kerja dan hasil 
kerja yang berkesinambungan dapat dicapai. 
Pendekatan ergonomi total atau menyeluruh dengan 
pola perbaikan yang terdiri dari: perbaikan cara dan 
pengurangan beban angkat angkut; redesain keranjang; 
pembuatan undakan yang ergonomis; pemberian istirahat 
pendek serta pemberian informasi tentang kesehatan dan 
keselamatan kerja. Dengan pola perbaikan tersebut beberapa 
hal yang dapat dicapai yaitu: sistem kerja dan hasil kerja yang 
manusiawi, meningkatnya daya saing, serta perbaikan tersebut 
dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.  
 iii
  Perbaikan dengan pendekatan ergonomi secara 
menyeluruh seyogyanya terus dilaksanakan diberbagai sektor, 
agar produktivitas meningkat tanpa harus melupakan 
kebolehan, kemampuan dan batasan dari manusia. Semoga 
buku ini bermanfaat bagi ergonom, desainer, peneliti dan bagi 
mereka yang memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 
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Setelah padi, kelapa merupakan komoditi penting dari 
beberapa kekayaan alam yang dapat memberikan manfaat dan 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pedesaan. Tetapi 
sedikit yang berpikir dan memperhatikan bagaimana kelapa 
tersebut dipetik hingga siap untuk diolah menjadi bahan 
makanan. Buah kelapa dipetik dari pohon oleh kelompok 
pemetik kelapa. Kelompok  (sekeha) pemetik kelapa (ngalap 
nyuh) ini terdiri dari 3 bagian pekerja yaitu (a) pemetik kelapa 
(tukang ngalap) (b) pengumpul (tukang nuduk) kelapa, (c) 
pengangkut kelapa (tukang suwun). Pengangkut kelapa 
melaksanakan pekerjaannya dengan meletakkan keranjang di 
atas kepala yang memuat sebanyak ± 25 biji kelapa, berat ± 25 
kg, jarak ± 500 m dan dilaksanakan di tegalan dengan sudut 
kemiringan 10º - 25º. Kondisi ini menyebabkan pekerja terlihat 
kelelahan, terengah-engah, sering beristirahat di tengah jalan 
atau beristirahat dengan waktu yang cukup lama setelah 
sampai di tempat penampungan akhir. Setelah selesai bekerja 
mereka merasakan sakit pinggang, pegal-pegal di seluruh 
tubuh terutama di bagian tungkai dan leher. Jika dilihat beban 
kerja yang dihitung berdasarkan frekuensi denyut nadi kerja 
ternyata besarnya adalah 126,24±14,10 denyut/menit dan 
digolongkan pada katagori pekerjaan berat. Demikian pula 
dengan skor kelelahan mencapai 64,10±15,29 dan skor 
gangguan muskuloskeletal 56,25±7,44. Ergonomi total dapat 
diterapkan pada sektor ini, sehingga beban kerja, kelelahan dan 
keluhan sistem muskuloskeletal dapat diminimalkan. Jika 
semua  hal tersebut dapat diwujudkan, maka akhirnya 
 v
produktivitas kerja dapat ditingkatkan. Penelitian 
eksperimental ini menggunakan rancangan sama subjek, dan 
melibatkan 20 sampel penelitian yang dipilih secara acak 
sederhana pada pekerja wanita pengangkut kelapa di Banjar 
Semaja Antosari Tabanan Bali. Data dianalisis dengan uji t-
paired dan Wilcoxon Signed Rank Test pada taraf signifikansi 
5%. Hasil penelitian menunjukkan penurunan beban kerja, 
kelelahan, keluhan muskuloskeletal, dan peningkatan 
produktivitas secara bermakna (p<0,05). Sebelum perbaikan 
peningkatan denyut nadi kerja sebesar 51,29 denyut/menit atau 
68,43% setelah perbaikan peningkatan denyut nadi kerja 
sebesar 37,37 denyut/menit atau 50,03%. Sedangkan nadi kerja 
sebelum perbaikan 51,29 denyut/menit setelah perbaikan nadi 
kerja 38,20 denyut/menit atau terjadi penurunan sebesar 13,09 
denyut/menit atau 25,51%. ECPT sebelum perbaikan lebih 
besar 39,77% dibandingkan dengan ECPT setelah perbaikan 
(p<0,05), demikian pula dengan ECPM sebelum perbaikan 
lebih besar 10,35% dibandingkan dengan ECPM setelah 
perbaikan (p<0,05). Beban kardiovaskular menunjukkan 
perbedaan bermakna antara sebelum dan setelah perbaikan 
(p<0,05). Dalam hal ini terjadi penurunan antara %CVL 
sebelum dan %CVL setelah perbaikan sebesar 25,43% 
(p<0,05). Kelelahan juga mengalami penurunan secara 
bermakna sebesar 53,97% (p<0,05) antara sebelum dan setelah 
perbaikan. Demikian pula halnya dengan rerata beda keluhan 
muskuloskeletal terjadi penurunan secara bermakna sebesar 
48,01% (p<0,05). Pada penelitian ini ditemukan bahwa pada 
pengangkutan kelapa yang tidak mempergunakan pendekatan 
ergonomi total, yang dilaksanakan sebelum perbaikan ternyata 
memiliki produktivitas lebih rendah sebesar 48,84% 
dibandingkan dengan setelah perbaikan melalui penerapan 
pendekatan ergonomi total pada pengangkutan kelapa. Dengan 
demikian dapat disimpulkan, pendekatan ergonomi total 
menurunkan beban kerja dilihat dari penurunan denyut nadi 
kerja sebesar  10,61%, nadi kerja 25,51%, ECPT 39,77%, 
 xviii 
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ECPM 10,35%, serta penurunan beban kardivaskular sebesar 
25,43%. Penurunan kelelahan 53.97%, keluhan sistem 
muskuloskeletal 48,01%. Konsekuensinya, terjadi peningkatan 
produktivitas sebesar 48.84%. Dengan demikian dapat 
dikatakan pendekatan ergonomi total dapat meningkatkan 
kualitas hidup pekerja wanita pengangkut kelapa di Banjar 
Semaja Antosari Tabanan Bali. 
 
Kata kunci: ergonomi total, beban kerja, kelelahan, keluhan 



























TOTAL ERGONOMIC APPROACH IMPROVES 
QUALITY OF WORKING LIFE COCONUT 
FEMALE CARRIER IN BANJAR SEMAJA, 
ANTOSARI, SELEMADEG DISTRICT TABANAN 
REGENCY, BALI 
   
 
Coconut is the next important commodity after rice among 
several natural sources that can give benefits and fulfill basic 
needs of villagers. However, there are only few people who 
consider and concern on how the systematic process be carried 
out start from the coconut plucked until it becomes ready to be 
processed as foodstuff. The coconut is plucked from its tree by 
a group of coconut picker (sekeha ngalap nyuh) and the group 
consists of three kinds of worker: (a) coconut picker (tukang 
ngalap), (b) coconut collector (tukang nuduk), and (c) coconut 
carrier (tukang suwun). The coconut carriers do their job by 
placing on their head the basket loaded by ± 25 coconuts, 
weight ± 25 kilograms and they travel for ± 500m in the farm 
area with declivity of 10º - 25º. This condition makes the 
workers feeling tired, catching breath, taking a break often in 
the middle of the way or resting too long at the final collecting 
post. After they finish working, they always feel waist pain, 
stiffness in their whole body especially legs and neck. Seeing 
on the workload measured by examining heart rate frequency 
that equals to 126.24±14.10 pulse/minute, this activity can be 
categorized as excessive work. The score of fatigue is 
64.10±15.29 and musculoskeletal complaint is 56.25±7.44. 
Total ergonomics can be applied in this sector for it improves 
the life quality of the workers thus workload, fatigue and 
musculoskeletal complaints can be minimized to generate up 
the work productivity. This experimental study used subject 
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the population of coconut female carriers in Banjar Semaja 
Antosari, Tabanan-Bali. The data was analyzed by t-paired test 
and Wilcoxon Signed Rank test on significance level of 5%. 
The result showed significant decrease of workload, fatigue, 
musculoskeletal complaints and increase of productivity 
(p<0.05). Before improvement, the increase of working heart 
rate was 51.29 pulse/minute or 68.43% and after improvement, 
it became 37.37 pulse/minute or 50.03%. Working pulse 
before improvement was 51.29 pulse/minute and after 
treatment was 38.20 pulse/minute or there was decrease about 
13.09 pulse/minute or 25.51%. ECPT before improvement was 
39.77% greater than ECPT after improvement (p<0.05), also 
ECPM after treatment was 10.35% better than ECPM after 
improvement (p<0.05). The decrease occurred between %CVL 
before and after improvement for 25.43% (p<0.05). Fatigue 
declined significantly 53.97% (p<0.05) between after and 
before treatment. Moreover the difference average of 
musculoskeletal complaints decreased significantly 48.01% 
(p<0.05). In this study, it was found out that coconut transport 
which not applied total ergonomic approach done before 
improvement indicated 48.84% lower productivity than that of 
which after improvement using total ergonomic approach. It 
can be summarized that total ergonomic approach decreases 
the workload seen from the reduction of working heart rate 
10.61%, working pulse 25.51%, ECPT 39.77%, ECPM 
10.35%, cardiovascular load 25.43%, fatigue 53.97%, and 
musculoskeletal complaints 48.01%. In other words, the total 
ergonomic approach can improve the life quality of coconut 
female carriers in Banjar Semaja Antosari Tabanan-Bali.     
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